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The aim of this research was to find out the essence of mask shape of Dyan 
Anggraini’s painting in semiotics perspective. 
This research was descriptive research and the main instrument was the 
researcher. The subject of the research was the mask of Dyan Anggraini’s painting. 
Then, the object of the research was the essence of mask shape of Dyan Anggraini’s 
painting in semiotics perspective in a form of material object (shape, color, 
property, situation). The research focused on the problem related with the essence 
of mask of Dyan Anggraini’s painting in semiotics perspective. Data was collected 
through observation, interview and documentary. The data was analyzed by using 
descriptive qualitative technique. The validity of data was obtained through the 
interaction between the researcher and the resource expert. 
The result of the research shows: the essence of mask shape of Dyan 
Anggraini’s painting based on perspective theory by Charles Sander Pierce like 
icon, index and symbol. The icon shows about the expression of the mask, facial 
expression and nonverbal expression. The index of the painting contains about the 
culture and the Indonesian mask figure. The symbol shows the essence of mask, 
mask identity, which is shown through icon and index based on color, shape, 
property and situation. The researcher can explain that the essence of mask of Dyan 
Anggraini’s painting through semiotics perspective in order to make easier for the 
reader to understand. 
 
 




A. Latar Belakang 
  Kemampuan menghasilkan karya 
dari zaman dahulu hingga saat ini bukanlah 
bagian dari kemampuan perempuan, 
pemikiran beberapa filsuf yang 
merendahkan anggapan tentang kemampuan 
rasional perempuan turut mengesampingkan 
para perempuan yang memiliki kemampuan 
berkarya seni rupa. Kemampuan estetis 
dalam masyarakat sering kali hanya 
dikaitkan dengan kemampuan intelektual 
pria. Ahli filsafat Arthur Schopennahauer 
mengatakan menurutnya memerlukan 
tingkat keintelektualan yang tinggi, dimana 
disana kecerdasaan mengalahkan kehendak 
pribadi. Keintelektualan ini mencakup 
kelengkapan obyektivitas dan bukan 
subyektivitas. Ini jelas meminggirkan 
kemampuan untuk berestetik karena pada 
dasarnya perempuan tidak mungkin 
dianggap intelek. 
Komunikasi pengalaman pribadi 
dengan yang bersentuhan dengan semesta 
bisa disebut seni. Tidak sedikit perempuan 
telah menunjukan eksistensi mereka sebagai 
seniman atau perupa-perupa profesional 
diberbagai tempat, kota, negara ataupun 
mancanegara. Namun ada suatu hal yang 
menarik ketika kita menelaah secara sepintas 
bahwasanya profesi kesenirupaan ini tampak 
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banyak didominasikan oleh perupa-perupa 
pria dibandingkan dengan perupa-perupa 
perempuan. Fenomena ini suatu hal yang 
menarik untuk kita cermati bersama, padahal 
jika dilihat dari  potensi individual yang 
dibutuhkan oleh seorang perupa, perempuan 
sebenarnya dapat memiliki tentang citarasa 
keindahan, kepekaan atau kehalusan rasa, 
dan keterampilan seni, justru seharusnya 
perempuan dapat lebih unggul dari pria. 
 
Kesenian mempunyai kedekatan yang 
sama terhadap rasa dibanding rasio, maka 
seharusnya kita mengakui bahwa seni lebih 
bersifat “perempuan” karena sifatnya yang 
warna-warni, lentur, dan beragam. Sejalan 
dengan semakin terbuka kesempatan bagi 
kaum perempuan untuk mengaktualisasikan 
diri, semakin banyak bermunculan 
perempuan mengembangkan profesinya 
sebagai pelukis. Bila ditelusuri kedudukan 
perempuan di masyarakat tradisi berbagai 
kebudayaan, perempuan memiliki sebuah 
posisi penghasil karya seni yang berkaitan 
erat dengan kehidupan masyrakatnya. Hal 
inilah yang mendorong seorang  perempuan 
pelukis Dyan Anggraini untuk ikut berperan 
dalam mengembangkan karya, “dengan 
masih konsistennya berkarya seni rupa 
hingga saat ini” itulah salah satu wujud yang 
dilakukan seorang Dyan Anggraini.  
Karya-karya lukis Dyan berdominan 
memvisualkan topeng. Seperti pendapat 
Kuss Indarto (2007: 05),  “problem 
pseudorealitas diketengahkan olehnya 
dalam cara ucap yang penuh sinisme, yakni 
berupa penghadiran beragam topeng yang 
nyaris muncul dalam setiap kanvas”. Visual 
topeng Dyan Anggraini yang digambarkan 
dalam karya lukisnya tidak terlepas dari 
berbagai tanda-tanda yang menunjukan 
adanya beraneka rupa makna yang 
tercantum. Topeng sendiri mengalami 
perkembangan seirama dengan 
perkembangan alam pikiran manusia 
pendukungnya. Perkembangan ini tampak 
dalam wujud bentuk, teknik pakeliran, dan 
peranannya dalam kehidupan manusia. 
Sementara manusia hidup dalam pikiran 
animis, topeng umumnya selalu dikaitkan 
dengan ritus yakni dimanfaatkan sebagai 
media pemujaan terhadap roh leluhur. 
Saat pertama kali penulis berkunjung 
ke studio Dyan Anggraini, kebanyakan 
karya-karya yang memvisualkan topeng. 
Secara tidak langsung penulis teringat akan 
ayahnya yang dulu ketika melaksanakan 
tugas akhir di bangku kuliah mengangkat 
penciptaan tentang topeng. Dari situlah 
penulis mulai berpikir ada apa dengan 
topeng ini. Dari latar belakang kehidupan 
penulis dimasa ia kecil yang melihat proses 
ayahnya membuat topeng untuk tugas 
akhirnya, hingga ketika penulis dewasa, 
penulis bertemu lagi dengan seorang 
perempuan pelukis yang sering sekali 
memunculkan topeng dikaryanya. Penulis 
menyadari manusia hadir pelan-pelan 
mengolah alam sekitarnya dan menciptakan 
bahasa. Bahasa yang digunakannya untuk 
saling koordinasi, saling pengertian, saling 
mengungkapkan pikiran dan perasaan. 
Semua interaksi yang dilakukan antar person 
bisa melibatkan suatu pertukaran simbol. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan objek penelitian tentang 
“Esensi Bentuk Topeng Pada Lukisan Dyan 
Anggraini Dalam Perspektif Semiotika” 
yang penulis teliti karyanya  lima tahun 
terakhir 2014 sampai 2018 yakni: Apa esensi 
bentuk topeng pada lukisan Dyan Anggraini 
dalam perspektif semiotika? 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah Dyan Art Studio yang 
beralamatkan di jalan matematika, gang 
tabung, RT 02, Sleman, Yogyakarta, untuk 
dijadikan tempat pengamatan karena dari 
pengamatan yang penulis lakukan sewaktu 
praktek kerja lapangan, penulis tergugah 
saat melihat topeng-topeng pada lukisan 
Dyan Anggraini, Waktu yang dilaksanakan 
untuk penelitian ini adalah pada bulan Maret 
2018sampai dengan bulan Juni 2018. 
Penelitian Esensi Bentuk Topeng Pada 
Lukisan Dyan Anggraini Dalam Perspektif 
Semiotika” menggunakan  jenis tata cara 
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deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 
artinya menurut Nazir, (1988 : 63) tata cara 
deskriptif merupakan  tataan dalam meneliti 
suatu keadaan, suatu set kondisi, suatu 
objek, suatu sistem kelas yang bersifat 
dilakukan sekarang.    
 Penelitian kualitatif melibatkan studi 
menggunakan dan mengkoleksi variasi 
materi-materi empiris, studi kasus, 
pengalaman personal, introspektif, life story, 
interview, sejarah, observasi, teks, dan 
interaksional visual yang menggambarkan 
rutinitas dan problem waktu dan arti hidup 
individual. Penelitian kualitatif ini bisa 
dikatakan mengamati yang akan diteliti 
dalam lingkung hidupnya, berinteraksi, dan 
memahami yang ada disekitarnya. Tujuan 
penelitian ini guna menjelaskan sesuatu 
fenomena secara mendalam, berupa cara 




Berdasarkan penelitian dalam  
menganalisis Esensi bentuk Topeng pada 
lukisan Dyan Anggraini menggunakan 
perspektif  teori semiotika dari seorang filsuf 
bahasa yakni Charles Sanders Pierce yang 
telah menggolongkan berdasarkan objeknya 
yaitu: 
1. Ikon, yang menunjukan adanya hubungan 
kemiripan 
2. Indeks, yang menunjukan adanya 
hubungan sebab akibat 
3. Simbol, yang menujukan adanya 
hubungan kesepakatan  
  Tahapan dari penelitian ini adalah 
melihat karya-karya Dyan Anggraini dari 
tahun 1980 sampai 2018. Hasil penelusuran 
peneliti menemukan sekitar 94 karya  yang 
terdapat visual topeng di dalam lukisan 
Dyan Anggraini. Mengingat limitasi waktu 
dan model topeng yang dipakai dalam 
lukisan, sedikit banyak ada topeng dalam 
lukisan yang menyerupai topeng dalam 
lukisan lainnya. Maka, penulis 
memfokuskan pada lima karya lukis Dyan 
Anggraini yakni “Wanita”, “Yang 
Terlepas”, “Dialog”, “DIalog Lotus”, “The 





































































































































































































































Dari uraian pembahasan tetantang 
Esensi Bentuk Topeng Pada Lukisan Dyan 
Anggraini Dalam Perspektif Semiotika 
dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 
kajian semiotika kita dapat mengkaji lebih 
jauh ntuk mendapatkan makna yang tersurat 
secara visual dalam setiap kehadiran topeng 
pada lukisan Dyan Anggraini. Karya Dyan 
Anggraini terletak pada cara Dyan 
Anggraini dalam mengembangkan gagasan 
budaya topeng ke dalam sebuah karya lukis. 
Dyan Anggraini mengabungkan visual 
fenomena yang ada disekitarnya, rasa, dan 
budaya Indonesia dalam menciptakan 
karyanya. 
Karya-karya lukis Dyan Anggraini 
berdasarkan teori semiotika Charles Sanders 
Pierce seperti ikon, indeks, dan simbol. Ikon 
topeng pada karya lukis Dyan Anggraini 
antara lain berupa ekspresi topeng, mimik 
topeng dan komunikasi nonverbal. Indeks 
Topeng pada lukisan Dyan Anggraini berisi 
tentang kebudayaan topeng-topeng 
Indonesia. Simbol topeng pada karya lukis 
Dyan Anggraini antara lain berupa esensi 
topeng, identitas topeng, terlihat pada ikon 
dan indeks baik dari segi warna, bentuk, 
properti, dan situasi. 
   Esensi Bentuk Topeng Pada Lukisan 
Dyan Anggraini Dalam Perspekti Semiotika. 
Dari analisis esensi bentuk topeng yang telah 
dilakukan, dalam karya lukisan Dyan 
Anggraini selalu menunjukan adanya relasi 
antara tanda. Ikon, indeks, simbol baik pada 
warna, bentuk, properti, situasi selalu 
berkaitan dan banyak dapat menjelaskan 
makna yang terkandung di dalam setiap 
topeng pada karya lukis Dyan Anggraini.  
 
B. Saran 
Saran bagi Dyan Anggraini agar 
tetap mengembangkan visualisasi dan 
memperkenalkan topeng Indonesia, karena 
dalam negara Indonesia ini sangat banyak 
sekali kebudayaan dan jenis-jenis topeng 
nya. Diharapkan Dyan Anggraini tidak 
hanya terpaku pada topeng tradisional di 
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pulau Bali dan Jawa, tetapi juga topeng di 
pulau Kalimantan, Papua, Sumatra dan 
sebagainya. Karena setiap daerah 
mempunyai topeng dan ciri khasnya masing-
masing.  
Mahasiswa yang tertarik pada seni 
lukis khususnya mahasiswa seni rupa UST, 
hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 
bacaan serta dapat dikembangkan lebih jauh 
sebagai kelanjutan penelitian. Untuk jurusan 
seni rupa UST, penelitian ini juga bisa 
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